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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manajemen sumber daya manusia sangat penting dan menjadi 

fokus banyak organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif. 

Organisasi yang berhasil akan menitik beratkan pada sumber daya 

manusia guna menjalankan fungsinya dengan optimal, khususnya 

menghadapi dinamika perubahan lingkungan yang terjadi. Dinamika 

perubahan lingkungan memerlukan adanya sistem manajemen yang efektif 

dan efisien (Juliningrum dan Sudiro, 2013). 

Persaingan yang tajam di dunia bisnis sekarang ini diperlukan 

suatu performance karyawan dalam meningkatkan produktivitas 

kerja.Dalamupaya meningkatkan kinerja karyawan dilingkungan 

perusahaan, pihak perusahaan dituntut untuk berperan dalam menyiapkan 

kinerja karyawan agar tercipta karyawan  yang handal dan profesional. 

Dengan adanya karyawan yang handal dan profesional maka tercapai 

tujuan perusahaan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan. Tercapainya tujuan perusahaan tersebut maka dibutuhkaan 

kompensasi yang layak.  
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Kompensasi merupakan bentukimbalan yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan atas pengorbanan karyawan yang 

bersangkutan. Pengorbanan karyawan dapat berupa kerja, jasa kinerja, 

biaya, maupun jerih payah yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan 

tertentu yang telah ditetapkan perusahaan (Soehardi Sigit, 2003 dalam 

Riansari, Sudiro dan Rofiaty, 2012). Agar tujuan perusahaan tercapai 

maka diperlukan motivasi kepada para karyawan. 

Motivasi secara sederhana dapat dirumuskan sebagai kondisi atau 

tindakan yang mendorong seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan 

yang semaksimal mungkin. Karyawan yang memiliki motivasi rendah 

mereka cenderung untuk menampilkan perasaan tidak nyaman dan tidak 

senang terhadap pekerjaannya. Sehingga semakin besar motivasi yang 

dimiliki oleh seseorang sebagai karyawan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan.  Kepuasan kerja juga sangat penting dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. 

Kepuasan kerja merupakan penilaian dari perasaan atau sikap 

seorang karyawan terhadap pekerjaannya yang berhubungan dengan 

lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar rekan 

kerja, dan sebagainya(Murti dan Srimulyani, 2013). Dapat dikatakan juga 

bahwa kepuasan kerja adalah dipenuhinya keinginan dan kebutuhan 

melalui kegiatan bekerja.Karyawan akan termotivasi jika kebutuhan 

terpenuhi, dengan terpenuhinya kebutuhan maka akan timbul kepuasan 

kerja yang berdapak positif pada kinerja karyawan dalam suatu 
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perusahaan. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan 

atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Kinerja atau produktivitas sumberdaya manusia juga dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya  motivasi, kompensasi dan 

kepuasan kerja. Salah satu yang menjadi pertimbangan kinerja karyawan 

adalah kompensasi yang adil dan motivasi yang sesuai. Penelitian yang 

dilakukan Murti dan Srimulyani (2013) dan Yahyo, Djoko, dan Dewi 

(2013) membuktikan bahwa motivasi, kompensasi dan kepuasan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Sementara penelitian 

Kurniawan (2012)  membuktikan bahwa motivasi tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Sedangkan Riansari, sudiro, dan Rofiaty 

(2012) membuktikan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, kompensasi berpengaruh secara tidak langsung terhadap 

kinerja karyawan melalui perantara kepuasan kerja. Demikian pula dalam 

penelitian Murti dan Srimulyani (2013) memperoleh hasil bahwa pengaruh 

motivasi terhadap kinerja melalui kepuasan kerja memiliki pengaruh tidak 

langsung. 

Penelitian ini mengembangkan dari penelitian Murti dan 

Srimulyani (2013). Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang sekarang yaitu objek penelitian dan variabel. Obyek yang dilakukan 

penelitian terdahulu adalah Kantor PDAM Kota Madiun, sedangkan obyek 

dalam penelitian sekarang adalah Kantor DPPKAD Kabupaten 
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Karanganyar.Dan dalam penelitian ini terdapat variabel kompensasi 

karena variabel kompensasi dianggap sebagai faktor yang berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini 

karena cukup penting untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi  

kinerja karyawan. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan 

penelitian yang mengambil judul “PENGARUH MOTIVASIDAN 

KOMPENSASI  TERHADAP KINERJA KARYAWAN DENGAN 

KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVENING (Studi 

Empiris pada Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan 

Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

2. Apakah kompensasi berpengaruhterhadap kepuasan kerja karyawan 

Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kantor 

DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

4. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kantor 

DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Kantor 

DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 
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6. Apakah kepuasan kerja memediasi hubungan antara motivasi dengan 

kinerja  karyawanKantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

7. Apakah kepuasan kerja memediasi hubungan antara kompensasi 

dengan kinerja  karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja karyawan 

Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

2. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

3. Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Kantor 

DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

4. Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

5. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan 

Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

6. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja memediasi hubungan antara 

motivasi dengan kinerja karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten 

Karanganyar. 

7. Untuk menguji pengaruh kepuasan kerja memediasi hubungan antara 

kompensasi dengan kinerja karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten 

Karanganyar. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada banyak 

pihak antara lain : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

mempraktikkan teori-teori yang didapat selama perkuliahan dan 

menambah ilmu serta wawasan mengenai masalah-masalah yang 

terjadi di Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi pihak perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten Karanganyar 

sebagai sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan usaha 

peningkatan kinerja karyawan Kantor DPPKAD Kabupaten 

Karanganyar. 

b. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang efisiensi dalam meningkatkan kinerja 

karyawan dengan adanya  pengaruh motivasi, kompensasi, dan 

kepuasan kerja. 
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c. Bagi almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

dan referensi bacaan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penulisan ini meliputi beberapa bab 

yang diuraikan menjadi beberapa sub bab. Sistematika tersebut sebagai 

berikut : 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta  

sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan uraian tentang landasan teori atau tinjauan 

pustaka yang digunakan sebagai dasar pelaksanaan penelitian, 

tentang pengaruh motivasi, kompensasi, dan  kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka 

penelitian dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi uraian tentang definisi operasional dan 

pengukuran variabel, penentuan sampel, jenis dan sumber data, 

serta metode analisisnya. 

 



8 
 

 
 

 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai diskripsi obyek penelitian serta 

analisis data dan pembahasan yang dilakukan, sesuai dengan 

alat analisis yang digunakan. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang 

berhubungan dengan penelitian serupa di masa yang akan 

datang. 


